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Rancang Bangun Sistem Informasi Potensi Stunting Melalui Pencatatan dan 

Pelaporan Kondisi Pertumbuhan Balita (Studi Kasus: Dinas Kesehatan Kota 

Depok) 
 

Abstrak 

 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk berusia muda (0-7 tahun) sebanyak 

29,17 juta jiwa. Jumlah tersebut menjadi pekerjaan rumah besar bagi pemerintah Indonesia 

untuk dikelola dengan baik agar para generasi penerus bangsa dapat menjadi sumber daya 

manusia yang kompeten di masa mendatang. Pemerintah melalui jajarannya telah 

berkoordinasi untuk menjalankan tanggung jawab tersebut, namun masih terdapat sejumlah 

permasalahan yang mendampak proses tumbuh kembang generasi muda, seperti Stunting 

(kerdil). Stunting merupakan masalah gizi anak yang mengakibatkan panjang atau tinggi 

badan anak berada di bawah rata-rata anak seusianya dengan jenis kelamin yang sama. 

Aktivitas penanganan Stunting di Indonesia masih sulit dilakukan karena banyak masyarakat 

yang beranggapan bahwa anak bertubuh pendek tidak berbahaya dan hanya sebatas bawaan 

genetik. Aktivitas pengambilan kebijakan juga kurang maksimal karena pemetaan potensi 

stunting hanya dilakukan 2 kali dalam setahun. Penelitian ini bertujuan untuk melibatkan 

peran aktif masyarakat dalam memaksimalkan proses pemetaan potensi stunting setiap 

bulannya dengan cara membangun sistem informasi potensi stunting melalui pencatatan dan 

pelaporan kondisi pertumbuhan balita secara mandiri oleh masyarakat. Sistem berbasis 

website ini akan dibangun menggunakan framework Laravel dengan mengacu kepada 

perhitungan Z-Score Antropometri dan Permenkes nomor 2 tahun 2020. Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa sistem ini dapat mengategorikan potensi 

stunting pada balita. 

Kata kunci: Antropometri, Laravel, Sistem Informasi, Stunting, Website, Z-Score 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menempati urutan ke-4 dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia 

(WorldoMmeter, 2021), dengan jumlah penduduk berusia muda (0-7 tahun) sebanyak 

29,17 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2021). Besarnya jumlah tersebut memberi 

tanggung jawab besar bagi pemerintah Indonesia untuk dapat mengelola sebaik 

mungkin calon generasi penerus bangsa agar mereka dapat menjadi sumber daya 

manusia yang kompeten di masa mendatang. Pemerintah beserta jajarannya telah 

berkoordinasi untuk memenuhi tanggung jawab tersebut, namun dalam 

implementasinya masih ditemui sejumlah halangan yang mendampak proses tumbuh 

kembang generasi muda, seperti Stunting (kerdil). Stunting merupakan permasalahan 

gizi pada anak yang mengakibatkan panjang atau tinggi badan anak berada di bawah 

rata-rata anak seusianya dengan jenis kelamin yang sama. Potensi stunting pada anak 

dapat dikenali jika anak bertubuh lebih pendek dibanding rata-rata anak seusianya 

dengan jenis kelamin sama, anak mudah sakit, dan lain sebagainya (Ariani Setiaputri, 

2020). 

Laporan kasus Stunting di Indonesia per-tahun 2019 memaparkan bahwa kejadian 

Stunting paling banyak ditemukan di provinsi Nusa Tenggara Timur dengan 

prevalensi sebesar 43,82%, diikuti oleh provinsi Sulawesi Barat (40,38%) dan Nusa 

Tenggara Barat (37,85%) (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Di Indonesia terdapat 

14 provinsi dengan jumlah kasus Stunting di atas rata-rata persentase Stunting World 

Health Organization (WHO) (20%). 

Dinas Kesehatan Kota Depok turut berperan aktif dalam melakukan pendataan 

potensi stunting balita di kota Depok. Data potensi stunting didapat dari hasil 

pengukuran balita di posyandu atau puskesmas setiap kelurahan dan kecamatan 

sebanyak 2 kali dalam setahun bersamaan dengan bulan pendistribusian vitamin 

balita, namun sejak adanya pandemi Covid-19, kegiatan pendataan tren potensi 
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stunting menjadi semakin tidak optimal dikarenakan adanya pengalihfungsian hingga 

penutupan sejumlah fasilitas kesehatan di kota Depok untuk mencegah potensi 

kerumunan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan sebuah sistem informasi yang 

dapat menjembatani akses informasi terkait tren potensi stunting antara Dinas 

Kesehatan Kota Depok, Fasilitas Kesehatan di wilayah kota Depok, dan Masyarakat. 

Sistem ini dapat membantu pihak dinas kesehatan dan fasilitas kesehatan, seperti 

posyandu dan puskesmas di kota Depok untuk dapat memantau kondisi pertumbuhan 

balita di wilayahnya, sekaligus dapat melibatkan peran serta masyarakat guna 

mengetahui potensi stunting pada anaknya. Sistem informasi ini juga dapat 

mengategorikan status pertumbuhan tinggi badan balita berdasarkan usia dan jenis 

kelamin untuk diketahui apakah anak berpotensi stunting atau tidak. 

Sebagai rujukan, terdapat sejumlah penelitian dengan topik pengembangan Rancang 

Bangun Sistem Informasi Potensi Stunting Melalui Pencatatan dan Pelaporan Kondisi 

Pertumbuhan Balita. Di antaranya seperti penelitian yang dilakukan oleh (Kusuma et 

al., 2019) yang membangun aplikasi sistem informasi KIA dan agenda posyandu 

berbasis website CodeIgniter untuk bidan dan mobile untuk orang tua. Rujukan lain, 

yaitu dari penelitian yang dilakukan oleh (Julian et al., 2020) yang membangun 

aplikasi sistem informasi pemeriksaan dan gizi balita posyandu berbasis website 

CodeIgniter. Rujukan lain, yaitu dari penelitian yang dilakukan oleh (Susanti et al., 

2019) yang membangun aplikasi sistem informasi pencatatan dan pelaporan status 

gizi balita berbasis website PHP. 

Sistem Informasi Potensi Stunting Melalui Pencatatan Dan Pelaporan Kondisi 

Pertumbuhan Balita ini akan dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP 

Laravel karena Laravel menyajikan lebih banyak pilihan library yang mendukung 

proses development Sistem Informasi dengan waktu yang relatif cepat dibandingkan 

dengan framework lainnya yang mengharuskan developer menambahkan library 

tertentu secara manual. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka rumusan masalah dalam perancangan dan 

pembangunan sistem ini adalah adalah bagaimana cara membangun sistem informasi 

potensi stunting melalui pencatatan dan pelaporan kondisi pertumbuhan balita di Kota 

Depok? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam perancangan dan pembuatan sistem ini adalah: 

a) Sistem yang dibangun merupakan aplikasi berbasis website dengan objektif 

utama untuk mempermudah proses deteksi potensi stunting, pencatatan, dan 

pelaporan kondisi pertumbuhan balita di kota Depok. 

b) Sistem difokuskan untuk menentukan potensi stunting pada balita dan 

menyajikan informasi bagi tenaga kesehatan di posyandu atau puskesmas kota 

Depok untuk merevalidasi data ukur mandiri dengan status pertumbuhan balita 

yang tidak normal. 

c) Pengategorian potensi stunting dilakukan dengan menggunakan rumus Z-Score 

dan panduan pengategorian kondisi pertumbuhan tinggi badan balita Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2020. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sistem informasi 

potensi stunting melalui pencatatan dan pelaporan kondisi pertumbuhan balita di Kota 

Depok. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan sistem ini adalah: 

a) User masyarakat dapat mengetahui potensi stunting pada anaknya melalui 

aktivitas pengukuran dan pelaporan data ukur anak balitanya. 

b) User tenaga medis fasilitas kesehatan dapat memantau dan melakukan 

intervensi terhadap data ukur mandiri dengan status pertumbuhan balita yang 

tidak normal. 



4  

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

c) User dinas kesehatan dapat memantau dan mengelola data pertumbuhan balita 

di seluruh fasilitas kesehatan yang terdaftar. 

1.6 Metode Pelaksanaan Skripsi 

Proses perancangan dan pembangunan Sistem Informasi Potensi Stunting Melalui 

Pencatatan dan Pelaporan Kondisi Pertumbuhan Balita berbasis website ini akan 

dilakukan dengan mengikuti alur metode Software Development Life Cycle (SDLC), 

model Waterfall atau metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan model siklus 

pengembangan sistem perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial berpola air 

terjun dengan urutan tahapan analysis, design, implementation, testing, deployment, 

dan maintenance (Sasmito, 2017). 

 

Gambar 2.1. Alur tahapan metode waterfall 

Berdasarkan gambar di atas, maka tahapan pengembangan sistem yang akan 

dibangun adalah sebagai berikut: 

a) Analysis 

Tahap ini merupakan tahap analisa kebutuhan sistem berdasarkan sumber 

informasi, termasuk permintaan user dan kebutuhan dasar Sistem Informasi 

yang diperoleh dengan melakukan wawancara, dan studi literatur terkait 

mekanisme pelaporan data pertumbuhan balita dan adanya kemungkinan balita 

mengalami Stunting. Tahapan ini menghasilkan dokumen user requirement. 
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b) Design 

Tahap ini merupakan tahap desain sistem berdasarkan dokumen user 

requirement. Pada tahap ini, dokumen kebutuhan pengguna atau sistem 

diterjemahkan ke dalam bahasa yang dipahami oleh manusia dengan 

menggunakan Unified Modelling Language (UML), seperti flowchart dan use 

case diagram. Selain itu pada tahap ini sistem yang akan dibangun juga dibuat 

mockup desain aplikasinya. 

c) Implementation 

Tahap ini merupakan tahap implementasi desain yang telah dibuat. Penulis 

menuliskan source code aplikasi berbasis website ke dalam desain mockup yang 

telah dibuat pada tahap desain. 

d) Testing 

Tahap ini merupakan tahap pengujian aplikasi website yang telah dibuat. 

Pengujian dilakukan untuk memeriksa kinerja fungsionalitas sistem dan fitur 

yang ada pada aplikasi. Pada tahap ini, pengujian dilakukan dengan 

menggunakan metode Blackbox Testing. 

e) Deployment 

Tahap ini merupakan tahap perilisan source code aplikasi yang telah berhasil 

dijalankan di server lokal ke dalam server hosting internet untuk kemudian 

diperiksa lebih lanjut fungsionalitas fitur-fiturnya melalui browser lain dari 

perangkat yang berbeda. 

f) Maintenance 

Tahap ini merupakan tahap review aplikasi website yang telah dibangun dan 

diperiksa fungsionalitasnya untuk kemudian diperbaiki jika terdapat bug dan 

error atau penambahan fitur tertentu di kemudian hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian “Rancang Bangun Sistem Informasi Potensi Stunting Melalui Pencatatan 

dan Pelaporan Kondisi Pertumbuhan Balita (Studi Kasus: Dinas Kesehatan Kota 

Depok)” berhasil mewujudkan sistem informasi potensi stunting balita. Sistem ini 

memiliki fungsi utama untuk mempermudah aktivitas pelaporan kondisi pertumbuhan 

balita, khususnya dalam rangka monitoring kejadian stunting setiap bulannya oleh 

orang tua balita tanpa perlu datang langsung ke posyandu tempatnya terdaftar. 

Berdasarkan serangkaian tahapan yang dilakukan selama penelitian, maka didapat 

sejumlah kesimpulan sebagai berikut: 

a) User login dengan role SuperAdmin, Petugas, dan Kader dapat mengelola 

sejumlah data pada dashboard sistem admin sesuai role-nya masing-masing. 

b) User login dengan role Publik atau masyarakat dapat mengakses menu tambah 

data dan menambah data ukur balita mandiri per-nama terpilih setiap 1 bulan 

setelah data ukur mandiri terakhir disubmit. 

c) User login dengan role Publik masyarakat dapat mengakses menu edit data dan 

memperbarui data ukur balita mandiri terakhir per-nama terpilih setelah 15 hari 

sejak data ukur mandiri terakhir disubmit atau diedit. 

d) Sistem dapat menghitung nilai Z-score berat badan, panjang tinggi badan, dan 

indeks massa tubuh balita secara otomatis pada form tambah data ukur mandiri. 

e) Sistem dapat mengategorikan status pertumbuhan balita (Sangat Stunting, 

Stunting, atau Normal) menggunakan nilai Z-Score panjang tinggi badan yang 

user inputkan pada kolom panjang tinggi badan aktual balita (format Cm.). 

Dari kesimpulan di atas, maka dapat dipastikan bahwa sistem yang dibangun  telah 

memenuhi dan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk membangun 

sistem yang dapat membantu aktivitas pelaporan data pertumbuhan balita dan 

menentukan status pertumbuhan balita secara otomatis melalui daring. 
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5.2 Saran 

Sebagaimana layaknya suatu hal terus berkembang, maka teknologi informasi dan 

perangkat-perangkatnya juga perlu berkembang. Adapun saran pengembangan Sistem 

Informasi Potensi Stunting Balita ini untuk kedepannya adalah sebagai berikut: 

a) Terdapat fitur notifikasi di sistem admin saat ada data ukur mandiri bermasalah 

baru yang masuk. 

b) Menambahkan plugin redirect WhatsApp dengan nomor tujuan orang tua balita 

pemilik data ukur mandiri bermasalah saat data akan ditangani. 

c) Menyediakan fitur live chat antara user login pada sistem publik dan petugas 

posyandu pada sistem admin. 

d) Memperluas kategori status pertumbuhan balita (tidak terbatas pada panjang 

tinggi badan terhadap usia saja, namun juga berat badan terhadap usia, indeks 

massa tubuh terhadap usia, dan berat terhadap panjang tinggi badan balita). 

Saran-saran di atas kiranya dapat menjadi pertimbangan dalam mengembangkan 

Sistem Informasi Potensi Stunting Balita ini kedepannya agar sistem yang dibangun 

dapat lebih efisien dan efektif dari segi waktu serta penggunaan sumber daya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Data Diri Narasumber 1 

Nama : dr. RIEN PRAMINDARI M.K.M 

Jabatan : Administrator Kesehatan Ahli Madya Dinas Kesehatan Kota Depok 

 

Hasil Wawancara: 

1. Bagaimana Dinas Kesehatan Kota Depok memantau tren stunting? 

Dinas Kesehatan Kota Depok mendapatkan data potensi stunting dari pengukuran 

yang dilaporkan di posyandu dan puskesmas. Data kan diupdate setiap ada aktivitas 

vaksinasi tahunan di posyandu atau puskesmas. 

2. Bagaimana realisasi di lapangan oleh posyandu dan puskesmas? 

Di lapangan saat ini, aktivitas pengukuran tidak berjalan dengan optimal, karena 

pandemi covid-19 dan pengukuran hanya dilakukan 2 kali dalam 1 tahun. Sedangkan 

untuk memaksimalkan pemantauan, data pertumbuhan balita harus diukur setidaknya 

setiap hari atau setiap bulan. 

3. Bagaimana cara menentukan anak berpotensi stunting atau tidak? 

Dengan menggunakan tabel antropometri yang Kementrian Kesehatan Rilis. Data 

yang telah dihitung dengan rumus Z, kemudian disesuaikan hasilnya berdasarkan 

usia, dan tinggi badan balita. 

4. Bagaimana cara menghitung Z-Score antropometri? 

z-score antropometri dapat dihitung dengan mengetahui jenis kelamin, usia, dan 

ukuran aktual balita. Z-Score = nilai aktual – nilai median antropometri berdasarkan 

jenis kelamin, usia, dan jenis nilai yang diukur (berat badan atau tinggi badan, usia 0-

24 bulan diukur terlentang) / nilai median antropometri – nilai -1SD antropometri 

berdasarkan jenis kelamin, usia, dan jenis nilai yang diukur. 
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5. Apakah status potensial stunting pada anak memiliki tingkatan? 

Merujuk pada panduan yang dirilis Kementrian Kesehatan dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 2 Tahun 2020, jika nilai Z-Score. Jika nilainya lebih dari -3, maka 

status pertumbuhan tinggi badan balita adalah ‘sangat stunting’. Jika nilainya berada 

di antara -2 sampai -3, maka ‘stunting’. Jika nilainya berada di antara -2 sampai +3, 

maka ‘normal’. Dan jika lebih dari +3, maka ‘tinggi’. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Data Diri Narasumber 2 

Nama : FAJRINAYANTI SKM, M.KM 

Jabatan : Nutrisionis Muda Dinas Kesehatan Kota Depok 

 

Hasil Wawancara: 

1. Seperti apa sistem yang Dinas Kesehatan Kota Depok gunakan saat ini? 

Sistem yang Dinas Kesehatan Kota Depok gunakan saat ini, hanya terbatas untuk 

aktivitas pemantauan pertumbuhan gizi balita secara internal atau hanya untuk akses 

petugas di Dinas Kesehatan. Selain itu, orang tua hanya memiliki buku panduan 

kesehatan ibu dan anak. Orang tua perlu datang ke posyandu untuk mengukur data 

pertumbuhan anaknya dan mengetahu ada tidaknya potensi stunting pada anaknya. 

2. Apakah saat ini ada aplikasi sejenis klasifikasi potensi stunting? 

Untuk saat ini yang paling mendekati pengklasifikasian antropometri di mobile 

namanya AnthroCal. Itu bisa buat hitung nilai Z-Score dan menentukan status gizi 

balita dengan rujukan data dari World Health Organization (WHO). 
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